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RINGKASAN

ANALISIS KUAT TEKAN, PERMEABILITAS DAN POROSITAS PERVIOUS

CONCRETE DENGAN VARIASI A/C TANPA AGREGAT HALUS

Karya tulis ilmiah ini berupa skripsi, 16 Maret 2018

Nyayu Siti Hidayatun Najah; Dibimbing oleh Saloma dan Hanafiah

xviii  + 78 halaman, 47 gambar, 29 tabel, 8 lampiran

Pervious concrete adalah inovasi beton berpori dengan berat jenis di bawah beton
normal. Penelitian ini menggunakan silica fume sebagai substitusi semen. Substitusi
silica fume yang digunakan sebanyak 10% dengan w/c = 0,3 dan tujuh variasi a/c.
Variasi a/c yang digunakan pada penelitian ini adalah 2.0, 2.5, 3.0, 3.5, 4.0, 4.5 dan
5.0. Metode pengujian agregat, slump, porositas dan kuat tekan dilakukan
berdasarkan ASTM. Pengujian permeabilitas dilakukan berdasarkan metode falling
head. Penelitian ini menunjukkan semakin besar nilai a/c, kuat tekan dan berat jenis
pervious concrete menurun. Sebaliknya, permeabilitas dan porositas pervious
concrete meningkat. Permeabilitas dan porositas maksimum penelitian ini adalah
1,61 cm/s dan 32,52% saat a/c = 5,0. Kuat tekan dan berat jenis maksimum pada
penelitian ini adalah 11,16 MPa dan 20,06 kN/m3 saat a/c = 2,0.

Kata kunci: Pervious concrete, rasio agregat semen, silica fume.
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SUMMARY

COMPRESSIVE STRENGTH, PERMEABILITY AND POROSITY ANALYSIS OF

PERVIOUS CONCRETE BY VARIATION OF A/C WITHOUT FINE AGREGATE

This paper is for scription, 16 Maret 2018

Nyayu Siti Hidayatun Najah; advised by Saloma and Hanafiah

xviii  + 78 page, 47 figure, 29 table, 8 attachment

Pervious concrete is an innovative porous concrete which had low self weight. This
research used silica fume as cement substitution material. The percentage
substitution of silica fume was 10% with w/c = 0,3 and seven variation of a/c. The
variation of a/c that used in this research were 2.0, 2.5, 3.0, 3.5, 4.0, 4.5 and 5.0.
The test method for aggregate, slump test, porosity and compressive strength was
according to the ASTM standard. The test method of permeability was according
to falling head method. The research showed the larger a/c, compressive strength
and self weight of pervious concrete decreased. In reverse, the permeability and
porosity of pervious concrete increased. The maximum of permeability and porosity
value is 1,61 cm/s and 32,52% when a/c = 5,0. The maximum of compressive
strength and self weight is 20,06 kN/m3 and 11,16 MPa when a/c = 2,0.

Key word: Pervious concrete, aggregate cement ratio, silica fume.
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Abstrak

Pervious concrete adalah inovasi beton berpori dengan berat jenis di bawah beton normal.
Penelitian ini menggunakan silica fume sebagai substitusi semen. Substitusi silica fume
yang digunakan sebanyak 10% dengan w/c = 0,3 dan tujuh variasi a/c. Variasi a/c yang
digunakan pada penelitian ini adalah 2.0, 2.5, 3.0, 3.5, 4.0, 4.5 dan 5.0. Metode pengujian
agregat, slump, porositas dan kuat tekan dilakukan berdasarkan ASTM. Pengujian
permeabilitas dilakukan berdasarkan metode falling head. Penelitian ini menunjukkan
semakin besar nilai a/c, kuat tekan dan berat jenis pervious concrete menurun. Sebaliknya,
permeabilitas dan porositas pervious concrete meningkat. Permeabilitas dan porositas
maksimum penelitian ini adalah 1,61 cm/s dan 32,52% saat a/c=5,0. Kuat tekan dan berat
jenis maksimum pada penelitian ini adalah 11,16 MPa dan 20,06 kN/m3 saat a/c = 2,0.

Kata kunci: Pervious concrete, rasio agregat semen, silica fume.
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Abstract

Pervious concrete is an innovative porous concrete which had low self weight. This
research used silica fume as cement substitution material. The percentage substitution of
silica fume was 10% with w/c = 0,3 and seven variation of a/c. The variation of a/c that
used in this research were 2.0, 2.5, 3.0, 3.5, 4.0, 4.5 and 5.0. The test method for aggregate,
slump test, porosity and compressive strength was according to the ASTM standard. The
test method of permeability was according to falling head method. The research showed
the larger a/c, compressive strength and self weight of pervious concrete decreased. In
reverse, the permeability and porosity of pervious concrete increased. The maximum of
permeability and porosity value is 1,61 cm/s and 32,52% when a/c = 5,0. The maximum of
compressive strength and self weight is 20,06 kN/m3 and 11,16 MPa when a/c = 2,0.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara beriklim tropis yang memiliki dua musim yaitu

musim hujan dan musim kemarau. Musim hujan di perkotaan selalu diikuti oleh

adanya banjir. Banjir yang terjadi di perkotaan terjadi akibat semakin minimnya

daerah resapan air dan ketidakmampuan drainase untuk menampung volume air

yang semakin hari semakin bertambah. Karena itu dibutuhkan inovasi untuk

mendukung kinerja drainase sekaligus menambah daerah resapan air di perkotaan.

Pervious concrete merupakan inovasi beton bepori yang memiliki hubungan

antar porinya, pori-pori beton yang terhubung memiliki permeabilitas dan dilewati

fluida terutama air, material yang digunakan dalam campuran pervious concrete

terdiri dari campuran agregat kasar, semen dan air. Pada akhir abad ke-19, pervious

concrete mulai diterapkan sebagai perkerasan jalan, menggantikan sistem jalur pipa

yang di anggap kurang efisien.

Pervious concrete memiliki permeabilitas yang tinggi, sehingga genangan air

di atas lapisan jalan dapat dihindari. Pengaplikasian dari pervious concrete sendiri

masih terbatas, hal ini disebabkan kerena kuat tekan yang dicapai masih berada

pada 2,8 - 28 MPa. Sehingga hanya dapat diaplikasikan pada tempat parkir dan jalan

tertentu. Selain itu, diperlukan perawatan yang khusus pada beton pervious agar

aliran tetap normal dalam kurun waktu yang lama.

Bahan additive yang memiliki kandungan silika tinggi dapat digunakan untuk

meningkatkan kuat tekan dari pervious concrete. Silika merupakan unsur sebagai

pozzolan dalam campuran beton yang berperan aktif dalam reaksi sekunder yang

terjadi pada beton. Bahan yang dapat ditambahkan sebagai penambah unsur silika

yaitu silica fume dengan kandungan silika mencapai 98%. Selain kandungan

silikanya yang tinggi silica fume juga bersifat amorf sehingga dapat bereaksi

dengan sangat baik pada campuran beton.

Selain bahan additive karakteristik dari pervious concrete juga dipengaruhi

oleh a/c (aggregate cement ratio). Aggregate cement ratio adalah perbandingan

antara agregat dan semen yang digunakan dalam suatu campuran pervious concrete.
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Semakin tinggi a/c maka kuat tekan pada beton semakin menurun dan

permeabilitasnya bertambah. Sebaliknya, semakin rendah a/c maka kuat tekan pada

beton bertambah dan permeabilitasnya menurun. Hal ini disebabkan karena

semakin tinggi nilai a/c kadar pori pada beton pervious semakin tinggi. Karena

kadar pori yang tinggi menyebabkan beton menjadi tidak padat sehingga kuat

tekannya turun dan permeabilitasnya naik. Karena itu dibutuhkan proporsi optimum

a/c dalam suatu campuran beton agar beton yang direncanakan sesuai dengan yang

diinginkan.

Penelitian ini memanfaatkan silica fume pada campuran pervious concrete.

Silica fume diharapkan dapat memperbaiki karakteristik pervious concrete karena

kandungan silika yang tinggi, sehingga karakteristik yang diinginkan dapat

tercapai. Silica fume juga dapat mengurangi sifat getas yang dimiliki oleh beton

pervious. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui kadar optimum dari a/c

yang digunakan dalam campuran pervious concrete. Karena itu akan dilakukan

penelitian tentang pengaruh a/c terhadap karakteristik pervious concrete tanpa

agregat halus dengan menggunakan silica fume.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh variasi a/c terhadap kuat tekan, permeabilitas dan

porositas pada campuran pervious concrete tanpa agregat halus dengan silica

fume?

2. Bagaimana hubungan kuat tekan, permeabilitas dan porositas pada campuran

pervious concrete tanpa agregat halus dengan silica fume?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, tujuan dari  penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Memahami pengaruh dan menganalisis variasi a/c terhadap kuat tekan,

permeabilitas dan porositas pada campuran pervious concrete tanpa agregat

halus dengan silica fume.
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2. Memahami dan menganalisis hubungan kuat tekan, permeabilitas dan porositas

pada campuran pervious concrete tanpa agregat halus dengan silica fume.

1.4. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup pada penelitian ini mencakup pengaruh a/c terhadap campuran

pervious concrete adalah sebagai berikut:

1. Substitusi semen dengan menggunakan silica fume.

2. Variasi a/c pada penelitian ini 2,0, 2,5, 3,0, 3,5, 4,0, 4,5 dan 5,0.

3. Pengujian beton segar meliputi slump test.

4. Perawatan benda uji dengan melapisi benda uji menggunakan karung goni

yang dijaga kelembapannya.

5. Pengujian material berdasarkan standar ASTM.

6. Pengujian kuat tekan beton umur beton 7 dan 28 hari.

7. Pengujian permeabilitas dan porositas umur 28 hari.

1.5. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini  menggunakan metode

eksperimen untuk menemukan pengaruh antar variabel. Data yang didapatkan

berupa data primer dan data sekunder.

1. Data primer

Data primer adalah data yang diperoleh peneliti secara langsung dari objek

penelitian di laboratorium. Data primer pada penelitian ini adalah percobaan dan

pengamatan langsung yang dilakukan di laboratorium dan data yang didapatkan

saat pengujian.

2. Data sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung dari objek

penelitian, baik lisan maupun tulisan. Data sekunder pada penelitian ini adalah studi

pustaka sebagai referensi yang berkaitan dengan pembahasan.

1.6. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan merupakan susunan atau tahapan dalam menulis suatu

karya ilmiah. Sistematika penulisan laporan tugas akhir ini sebagai berikut:
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BAB 1 PENDAHULUAN

Bab ini berisikan latar belakang penelitian, perumusan masalah, tujuan

penelitian, ruang lingkup penelitian, metode pengumpulan data dan sistematika

penulisan.

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menguraikan kajian literatur dan membahas tentang landasan teori

yang berasal dari pustaka dan literatur tentang definisi pervious concrete, bahan

penyusun pervious concrete, karakteristik pervious concrete, komposisi campuran

dan pengujian benda uji pervious concrete serta berisi penelitian terdahulu yang

menjadi acuan berkaitan dengan penelitian ini.

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini membahas mengenai material dan alat yang digunakan, pelaksanaan

penelitian meliputi pengujian material, pembuatan benda uji, dan pengujian benda

uji.

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang pengolahan data dan pembahasan berupa hasil

pengujian slump, permeabilitas, porositas dan kuat tekan umur 7 dan 28 hari.

BAB 5 PENUTUP

Bab ini membahas kesimpulan yang diambil dari penelitian serta saran untuk

perbaikan penelitian di masa yang datang.
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